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REALITAS PERAN GENDER DALAM
PEMANFAATAN SUMBERDAYA SAGU UNTUK
DESA MEMBANGUN

Sitti Aida Adha Taridala
Universitas Haluoleo
E-mail: aidataridala@yahco.com

1. Pendakuluan

Kementerian Pemberdayaan Perempuan Republik
Indonesia (KPP-RI) mencgaskan bahwa pembangunan
diberbagai bidang ditujukan untuk seluruh penduduk, tanpa
membedakan laki-laki dan perempuan, namun kenyataannya
hasil pembangunan belum dirasakan sama antara laki-laki
dan perempuan. Kesenjangan gender masih terjadi  di
berbagai  bidang pembangunan.  Kondisi  ini dapat
ditunjukkan dsri adanya perbedaan akses, kontrol dan
mantaat di berbagai bidang pembangunan antara laki-laki
dan perempuan (KPP R1, 2007).

Kesenjangan gender merupakan masalah global, hal
ini dapat dilibat dari nilai indeks pembangunan yang
berkaitan dengan gender. Indeks Pembangunan Gender
(IPG) Indonesia schesar 67,20 dan Indeks Pembangunan
Manusianya (IPM) sebesar %67,91. indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Sulawesi Tenggara 70 serta Indeks
Pembangunan Gender (IPG) 63,87 (BPS dan KPPA_ 2011)
Menurut Hubeis (2010), nilai IPM yang selalu lebik tinggi
dari IPG menunjukkan masih adanya kesenjangan gender
dalam segala aspek pembangunan. Scanlan (2004) juga
menyatakan gap antara IPG dan IPM (perbedaan nilai antara
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IPG dengan IPM) dapat dipastiken bahwa dampak
pembangunan yang ada menimbulkan ketimpangan gender
bukan disebabkan oleh pembangunan ekonomi yang rendah

Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS) Sulawesi Tenggara, bahwa pada Tahun 200%
persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK,
Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) sebesar 70,39% dam
pada Tahun 2010 meningkat menjadi 71,86%. Ini disebabkas
oleh peningkatan mutu sumberdaya manusia. serta maks
bertambahnya perempuan yang berperan secara ekonomis &
luar mengurus rumahtangga. Kemudian pada Tahun 2011
mengalami penurunan menjadi 71,42% (BPS Sultra, 2012¢:
Menurut Hubets (2010), penyebab turun naiknya TPAK
perempuan antara lain karena faktor sosial, demografis, das
budaya, misalnya streotip peran pereinpuan yane
menempatkan mereka pada tuntutan uniuk tetap memerankas
tugas domestik dan peran ganda. Scdangkan laki-laks
ditempatkan sebagai pencari nafkah dan pekerja publik.

Pada Tahun 2011, Tingkat Partisipasi Angkatas
Kerja (TPAK) laki-laki Sulawesi Tenggara sebesar 87,72%
sedangkan perempuan hanya sebesar 55,40%. Keadaan s
memberikan  gambaran bahwa masyarakat Sulawes
Tenggara masih cenderung lebih memprioritaskan laki-laks
untuk memasuki dunia angkatan kerja daripada perempuas
Hal ini dapat dimengerti, karena anggapan bahwa laki-lats
merupakan tulang punggurg rumahtangga veng mempunys
kewajiban mencari nafkah, dan disamping it juga dilise
dari segi fisik laki-laki dianggap lebih cocok terutama pads
jenis pekerjaan tertentu (BPS Sultra, 2012b).

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Sulawes
Tenggara masih merupakan jumlah yang terbesar pade
perekonomian Sultra (Bafadal, 2011). Dengen demikias




seharusnya petani menerima pendapatan yang memadai
untuk dapat hidup sejahtera. Namun pada kenyataannya,
apabila dilihat pada peta kemiskinan di Indonesia, kiranya
dapal dipastikan bahwa bagian terbesar penduduk yang
miskin adaiah yang hekerja di sektor pertanian (Arifin,
2011).

Kegiatan ekonomi rumahtangga petani pengolah sagu
meliputi kegiatan pengolahan sagu untuk menghasilkan aci
sagu (sago starchy dan kegiatan diluar mengolah sagu
(pertanian dan non pertanian). Kecenderungan memilih
kegiatan produksi dalam pengelolaan ekonomi rumahtangga
petani menurut Soepriati (2006), dapat dipengaruhi oleh
Kondisi sosial budaya, biaya produksi, tingkat upah, harga
Jual produksi, luay lahan, dan permintaan pasar. Lahan yang
semakin sempit dapat menyebabkan hasil produksi menurun
dan kemaripuan dava beli petani menjadi rendah. Rendahnya
daya beli petani berpengaruh terhadap kemampuan akses
rumahtangga petani untuk konsumsi pangan dan non pangan.

Sagu merupakan salah satu bahan pangan sebagai

sumber karbohidrat penting di Sulawesi Tenggara (Taridala
et al, 2013a), disamping sebagai bahan baku untuk
pembuatan berbagai macam penganan (Taridala ef «f,
20i3b; Sumber Tani, 2010) Sebenarnya, aci sagu dapat
digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk penggunaan
untuk industri non pangan (Taridala er ai., 2014bj. Pada saat
int, sagu diperoleh dari daerah-daerah penghasil sagu, yang
umumnya berada di dasrah pedesaan (Taridala er al., 2013a).
Kabupaten Konawe merupakan saiah satu daerah penghasil
sagu di Sulawesi Tenggara. Data Dinas Perkebunanan dan
Hortikultura ~ Provinsi  Sulawesi  Tenggara (2012)
menunjukkan bahwa luas lahan sagu di Sulawesi Tenggara,
khususnya di Kabupaten Konawe, setiap tahun mengalami
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penurunan. Fenomena ini bermakna telah tetjadi penurunas
aktivitas pengolahan sagu, padahal permintaan sagu terus
meningkat (Helviani er a/., 2014).

Dalam issu gender dan kerniskinan, rumahtanggs
merupakan salah satu sumber diskriminasi dan subordinas
terhadap perempuan. Ketidaksetaraan didalam alokas:
sumberdaya dalam rumahtangga memperlihatkan laki-laks
dan perempuan mengalami bentuk kemiskinan yang berbeda
Bank Dunia menyebutkan bahwa pada Tahun 2005
perempuan di negara-negara berkembang termasuk
Indonesia memiliki keterbatasan akses atas beragam
sumberdaya brodukiif, termasuk  pendidikan, tanah
informasi, dan keuangan. Oleh sebab itu, penyadaras
pendampingan dan penvuluhan dalam upaya sosialisas
keadilan dan kesetaraan gender, sekalicus memberikas
pemahaman kepada kelompok sasaran mengenai pembagias
kenia yang berkeadilan gender disetiap akiivitas ekonoms
rumahtangga penting untuk dilakukan (PPS-U! dan Bank
Dunia, 2012).

Perbedaan peran antara perempuan dan iaki-laks
dalam kegiatan mengolah sagu vyang dimulai dan
pembersihan pohon sagu yang akan diolah, penebangas
pemotongan, pembelahan, pemarutan dengan mesin
penyaringan  (pemisahan antara ampas dan sam.
pengendapan dan pengemasan serta penjualan masih terlihe
jelas. Perbedaan ini disebabkan adanya anggapan bahws
seorang perempuan lemah lembut, cantik, emosional das
keibuan tidak cocok untuk kegiatan mengolah sagu karems
mengolah sagu termasuk pekerjaan berat yang membutuhkas
tenaga fisik, sementara laki-laki dianggap kuat, rasiona
jantan, dan perkasa cocok untuk melakukan kegiatss



tersebut. Anggapan inilah yang menyebabkan kegiatan
pengolahan sagu masih didominasi kaum laki-laki.

Permasalahan-permasalahan yang ada seperti Indeks
Pembangunan Gender (IPG) Kabupaten Konawe yang masih
rendah, dan masih tingginya perbedaan TPAK antara laki-
Jaki dan perempuan (BPS Sultra, 2012a), dikhawatirkan akan
berdampak pada kemampuan dan kepuasan dalam konsumsi
pangan dan non pangan. Dalam peneiitian tentang perbedaan
IPM dan IPG, serta TPAK antara laki-laki dan perempuan
pada umumnya dilakukan dengan melihat pola alokasi waktu
antara laki-laki dan perempuarn.

Informasi mengenai alokasi waktu ini penting dalam
proses pembangunan di desa, agar berbagai program
pemberdayaan masyarakat dapat tepat sasaran sesuai dengan
ketersediaan dan pola alokasi waktu yang dicurahkan
Beberapa ahlt mengemukakan hal vang sama (Kruger, 2007,
Kahneman and Kruger, 2006; Kahneman et af., 2004 dalam
Campana ef of, 2015), bahwa informasi mengenai
penggunaan waktu dan perempuan dan laki-laki atas
pekerjaan yang berbayar (paid work) maupun pekerjaan
tidak berbayar (nnpaid work), akan memiliki implikasi
tethadap kesejahteraan sehari-hari. :

2. Alokasi YWaktu

Kajian mengenai alokasi waktu gender dalam
rumahtangga  sangat  penting.  Hal in1 mendorong
dilakukannva berbagai penelitian dengan berbagai topik
seputar alokast waktu gender untuk berbagai aktivitas
produktif maupun reproduksi, baik di negara maju maupun
di negara-negara berkembang, di dalam pertanian maupun
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non pertanian (Campana, e al., 2015; Garcia-Mang]
al., 2015; Arora and Rada, 2013; Zivin and Neideli,
Taridala er al.,, 2009; Sevilla-Sanz, 2005). Kajian me
alokasi waktu telah relatif banyak dilakukan. Tulisa
cukup lama adalak Baum and Rachlin (1969)
menunjukkan bahwa rasio penggunaan waktu dala
aktivitas, akan setara dengan rasio ‘nilat’ dari al
tersebut.

Aleokasi waktn merupakan issu penting, karena
dapat dikonversi menjadi uang, barang. dan jasa yan
meningkatkan konsumsi. Mengetahui alokasi wakt
perempuart dan laki-laki akan memberikan penge
tentang penggunaan waktu dan waktu luang (leisure)
menurut Burda ef al. (2007) merupakan hal-hal pentin
didiskusikan yang disebut sebagai gender wars

Teonn yang dikembangkan oleh Becker (
memandang rumahtangga sebagai pengambil kep
dalam kegiatan produksi dan konsumsi, berhubungan ¢
alokasi waktu dan pendapatan rumahtangga. Alokasi
merupakan konsep operasional yang menjadi dasa
penelitian diferensiasi gender. Konsep ini merujuk
jumlah waktu rata-rata yang dicurabkan anggota
tangga secara individual untuk aktivitas yang be
Peningkatan produktivitas ekononu rumah
dipengaruhi oleh peran anggota rumahtangga
melakukan curahan waktu bekerja yang ontimum.

Rumahtangga sebagai produsen dan kon:
diasumsikan bersifat rasional dalam memaksin
kepuasannya. Sebagai produsen, rumahtangga
memproduksi lebih banyak barang yang harganya
lebih mahal sehingga nilai produksi yang diperoleh se
tinggi. Sebaliknya sebagai konsumen, rumahtangga



mengkonsumsi lebih banyak barang yang harganya lebih
murah dan mengkonsumsi lebih sedikit barang yang
harganya relatif mahal. Sehingga jumlah barang yang
dikonsumsi semakin besar untuk mencapai tingkat kepuasan
vang maksimal Kaitannya dengan alokasi waktu,
rumahtangga akan mencurahkan anggota rumahtangga untuk
memproduksi barang yang nilainya relatif mahal, sehingga
pendapatan yang dipecleh untuk konsumsi lebih besar.

3. Peran Gender dalam Pertanian

Mepurut Hubeis (2010), peran gender adalah
kesepakatan bersama untuk lingkungan perseorangan atau
keluarga dan peran ini dapat mengalami perubahan sesuai
dengan perubahan tatanan sosial, ekonomi ditingkat
lingkungan masyarakat. Menurutnya, ada tiga peran gender
yaitw: (1) Peran reproduktif atau domestik adalah peran yang
terkait dengan pemeliharaan suberdaya insani (SDI) dan
tugas kerumahtanggaan seperii menyiapkan makanan,
mengumpulkan air, mencari kayu bakar, berbelanja,
memelihara keschatan dan gizi keluarga, mengasuh dan
mendidik anak, (2) peran produktif adalah melakukan
pekerjuan yang menghasilkan barang dan jasa untuk
dikonsumsi dan dicerjual-belikan, dan (3) peran sosial adalah
peran masyarakat terkait dengan kegiatan jasa dan partisipasi
politik.

Sclaniutnya menuret Dede (2006), peran gender
adalah peran yang diciptakan masyarakat bagi laki-laki dan
perempuan. Peran gender terbentuk melalui berbagai sistem
nilai termasuk nilai-nilai adat, pendidikan, agama, politik,
ekonomi, dan scbagainya. Sebagai hasil bentukan sosial,
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tentunya peran gender bisa berubati-ubal dalam wakis
kondisi, dan tempat vang berbeda sehingga sangat munghs
dipertukarkan diantara laki-laki dan perempuan.

Hasil kaiian yang telah dilakukan olch Program Stes
Kajian Gender PPs-Universitas Indonesia dan Bank z
(2012) menyatakan bahwa kesetarzan gender (laki-lakt ¢
perempuar) dalam kehidupan berkeluarga juga dap
memunculkan rasa nyaman karena perempuan dan laki-lss
dapat bekerjasama tanpa saling merendahkan dan terjal
hubungan yang saling mendukung serta saling menghormas
Dalam sebuah rumahtangga perlu teqalin “kerjasama '
tulus”, artinya'kcrjasama antara laki-laki dan pere
tidak didasarkan atas paksaan, ketidakrelaan, kepura-p
tetapi benar-benar keriasama yang tulus dan ikhias (PP
dan Bank Dunia, 2012).

Berkaitan dengan peran gender dalam ekon
rumahtangga per.anian, Mangkuprawira (1985), berpends
bahwa jika dilihat dari aspek peran untuk mencari nafss
dalam rumahtangga, maka tugas mencari nafkah e
banyak dikerjakan oleh laki-laki (suamij dan peker:
rumehtangga lebih banyak dikeriakan oleh perempe
(isteri). Hal ini sejalan dengan pendapat Hubeis (201
bzahwa streotip peran perempuan yang mehempatikan meress
pada tuntutan unik letap memerankan tugas domestik &
peran ganda Sedangkan laki-lakt ditempatkan s
pencari nafkah dan pekerja publik

4. Metode

Tulisan ini merupakan hasi! kajian yang dilakuis
pada unit rumahtangga petani pengolah sagu di



pedesaan di Kecamatan Sampara Kabupaten Konawe.
Daerah pedesaan ini dipilih sebagai lokasi kajian, pertama
karena berdasarkan data yang ada, Tingkat Partisipasi
Angkatan Keria (TPAK) antara laki-laki dan perempuan di
Kecamatan Sampara masih terdapat perbedaan (BPS
Kabupaten Konawe, 2012). Kedia, jika ditinjau dari segi
bahan baku (ketersediaan lahan sagu) Kecamatan Sampara
adalah penghasil sagu ftetbesar dan terdekat dari Kota
Kendari, sehingga menjadi penyuplai sagu terbesar untuk
Kota Kendari sebagai Ibukota Provinsi Sulawesi Tenggara.
Data yang digunakan dalam tulisan ini merupakan bagian
dari data yang dikumpulkan oleh Salma (2014) pada bulan
Maret 2013 sampai Juni 2014 mengenai aktivitas ekonomi
vang dilakukan anggota rumahtangga petani pengolah sagu
vang ada di Kecamatan Sampara, Kabupaten Konawe,
Provinsi Sulawesi Tenggara. Terdapat 5 (lima) kelompok
petani pengolah sagu, masing-masing kelompok terdiri dari 6
kepala rumahtangga szhingga jumlah total angpota populasi
sebanyak 30 rumahtangga. Semua angpota popuiasi menjadi
sampel dengan pertimbangan bahwa jumlah anggota
populasi adalah terbatas. Responden yvang diwawancarai
adalah suami dan isien1 dalam setiap rumahtangga pengolah
sagu, sehingga jumiahnya adalah 60 orang.

5. Koundisi Wilavah :

Kecamatan  Sampara  merupakan  salah  satu
Kecamatan vang terletak di wilayah Kabupaten Konawe
vang berbatasan langsung dengan Kota Kendari, sebagai
sbukota provinsi Sulawesi Tenggara, sehingga pola dan
perilaku kehidupan snasyarakatnya sudah seperti daerah
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pinggiran perkotaan pada umumnya. Secara geografis.
umumnya desa’kelurahan di  Kecamatan  Sampam
wilayahnya tergolong dataran dengan topografi datar hingza

- bergunung. Sebagian besar wilayah Kecamatan Sampams

berada pada daerah aliran sungai (DAS) Pohara, yang
menjadikan daerah ini banyak ditumbuhi spesies tanamas
sagu.

Luas wilayah Kecamatan Sampara mencapai 60,68
km? atau 6.001 hektar, yang meliputi 0.9 persen dan luas
wilayah Kabupaten Konawe. Jumlah desa‘kelurahan yang
ada di Kecamatan Sampara ini sebanyak 21, yang terdiri das
19 desa dan 2 kelurahan (Sampara dan Rawua). Dan 21

desa/kelurahan, terdapat dua desa diantaranya yang menjad
sentra pengolahan sagu, yaitu Desa Andaroz dan Desa Galae

Meskipun demikian, petani-petani pengolah sagu yang

bergabung dalam kelompok petani pengelah sagu di dus
Desa ini, berasal dari desa/kelurahan yang ada di Kecamatas =

Sampara seperti: Pohara, Sampara, Bao-Bao. Abelisawal
dan Tabanggele.

6. Keadaan Daerah dan Kehidupan Sosial Ekonoms

Masyarakat

Jumlah penduduk Kecamatan Sampara berdasarkas
sensus periduduk Tahun 2011 sebanyak 11942 jiwa, yang

terdiri dari 6.073 laki-laki dan 5.869 perempuan. Jumlas
rumahtangga mencapai 2.481 dan rata-rata jumlah anggots
rumahtangga 4-5 orang Komposisi jumlah pendudus
masing-masing desa pengolah sagu adalab Desa Andarce
berjumlah 474 laki-laki dan 473 perempuan, Desa Gals
berjumlah 244 laki-leki dan 210 perempuan, serta Dess
Abelisawah 619 laki-laki dan 620 perempuan (BPS



Kabupaten Konawe, 2012). Data ini menunjukkan bahwg
jumiiah laki-laki dan perempuan hampir sama, bal.1kan di
Desa Abelisawah, jumlah penduduk perempuan le})1h besar
dari pada penduduk laki-laki. Dengan dem].k.lan ’dlharapka'n.
partisipasi perempuan dalam angkatan kerja, juga relatli_'
sama dengan laki-laki, bahkan dimungkinkan lebih besar darl.
pada partisipasi angkatan kerja laki-laki. Meskipun hal ini
akan sulit terwujud, karena faktor budaya masyarakat yang
menerapatkan laki-laki sebagai pencari nafkah utama dalam

rumahtangga.

7. Karakteristik Rumahtangga

Responden sebagai sumber data pada penelitian ini,
umumnya bekerja dibidang pertanian sebagai petani
pengolah sagu, dan usahatani lainya sepertt mengelola kebun
sayuran, sebagai buruh tant di kebun-kebun kakao (coklat),
serta pekerjaan lain diluar usahatani seperti pedagang
sembake, tukang batu, tukang ojek dan buruh, serta operator
alat berat pada usaha pertambangan galian C (tanah
timbunan dan pertambangan).

Karakteristtk anggota rumantangga petani pengolah
sagu meliputi umur suami, umur isteri, jamlah tanggungan
keluarga, jumiah anak dibawah usia lima tahun (Balita) dan
jumlah anak sekolah. Responden memiliki jumlah anak
sekolah rata-rata 2 (duay orang, dan jumlah anak balita 1
{satu) orang. Informasi lain mengenai karakteristik
rumahtangga responden, disajikan dalam Tabel 1.

Informasi dalam Tabel 1 menunjukkan umur petani
(suami) pengolah sagu termasuk kriteria usia produktif (rata-
tata 41,67 tahun). Demikian juga perempuan (isteri), berada

T2



pada kisaran usia produktif, bahian jauh lcbih muda
dibandingkan usia responden laki-laki (suami). Jika berada

Tabel 1. Karakteristik Gender.

No Karakteristik Anggota Rafa-rata
Rumahtangga Suami__Isteri
1 Umur (Tahun) 41,67 33,87
2 Pendidikan (Tahun) 8 9.5
3 Pengalaman mengolah sagu 17 1
(Tahun)

pada keadaan sehat, maka kondisi ini meounjukkan bahwa
para responden masih memungkinkan uniuk melakukan
aktivitas-aktivitas secara aktif, baik produktif maupun
reproduktif, dalam rangka memenuln  kebutuhan
keluarganya. Tingkat pendidikan responden yang diukus
dengan lama masa sekolah, masih tergolong rendah, yaits
hanya mencapai 9 tahun. Imi berarti bahwa, para respondes

‘maksimal hanya mencapai pendidikan dasar (selevel SMP).

Rendahnya pendidikan responden salah satunys
disebabkan pernikahan yang dilakukan pada usia muda
sehingga sekolah putus ditengah jalan. Tuntutan untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, maka wakwunys
dialokasikan untuk mencari nafkah dari pacda melanjutkas
pendidikan.

8. Aleokasi Waktu Gender

Isteri (perempuan) dan suami (laki-laki) merupakan
pasangan yang memainkan peran penting dalam menentukas
kelangsungan hidup seluruh anggota keluarganya. Terkas




pekerjaan rumahtangga (domestik), perempuan lebih banyak
memainkan peran. Ini sesuai dengan pendapat Sajogyo
(1979), bahwa peran utama perempuan ada dua, yaitu (1)
sebagai isteri, ibu, ibu rumzhtangga, dan (2) sebagai pencari
nafkah. Oleh karena itu peran perempuan dalam ekonomi
rumahtangga sangat besar karena perempuan berkontribusi
dalam pekerjaan fisik pada produksi pertanian, sekaligus
menyangga kehidupan dalam banyak hal.

Peran yang besar dari perempuan, sering tidak
“dihitung”. Ellis (1988) menyebutkan beberapa faktor yang
relevan yang dapat dijadikan dasar untuk melihat peran
perempuan secara lebih obyektif agar menjadi lebih visible to
peasant economic aralysis, antara lain adalah (1) konsep
pemisahan tenaga kerja berdasarkan gender, (2) dampak
pemisahan tenaga kerja terhadap alokasi waktu perempuan
dan laki-laki, serta (3) kekakuan dalam pemisahan tenaga
kerja.

Konsep pemisahan tenaga kerja (gender division of
labour) menurut Ellis (1988), digunakan untuk menjelaskan
alokasi aktivitas antara perempuan dan laki-laki dalam
ekonomi pertanian, Pemisahan ini tidak secara alamiah
disebabkan oleh adanya perbedaan biologis antara keduanya,
namun lebih mengacu pada adat istiadat, kebiasaan sosial,
norma dan kepercayaan yang merupakan ruang lingkup
perilaku individual Informasi mengenai alokasi waktu yang
dicurahkan responden (perempuan dan laki-laki) pada
herbagai aktivitas selama 24 jam disajikan dalam Tabel 2.

Data vang dineriihatkan pada Tabel 2 memberikan
gambaran mengena: posisi dan status sosial perempuan dan
Jaki-laki dalam perekonomian rumahtangga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laki-laki berperan sebagai pencari
nafkah utama, yang bekerja 9,9 jam sehari (41,3% dari
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melakukan pengolahan sagu (mencapai 6,8 jam/hari, atau
28.45% dari keseluruhan waktunya). Hasil wawancara
terhadap responden di lokasi penelitian menunjukan bahwa
umumnya laki-laki melakukan pekerjaan yang relatif banyak
membutuhkar curahan tenaga yang besar, sebaliknya
perempuan melakukan pekerjaan yang relatif sedikit
membutuhkan curahan tenaga. Misalnya dalam kegiatan
mengolah sagu, umumnya hanya dilakukan oleh laki-laki,
sedangkan perempuan melakukan kegiatan menanam dan
memelihara tanaman, menyiangi tanaman dan pemanenan
pada usahatani dilvar mengolah sagu. Aktivitas di luar
usahatani, seperti tukang ojek, tukang batu dan operator alat
berat dilakukan oleh laki-laki, sedangkan mencari nafkah
dengan menjual sembako umumnya dilakukan oleh
perempuatl.

Fenomena tidak terlibatnya perempuan dalam
pengolahan sagu menguatkan pandangan masyarakat bahwa
seluruh rangkaian kegiatan mengolah sagu tidak pantas
dilakekan oleh perempuan. Karena pekerjaan ini dianggap
tidak cocok untuk perempuan, bahkan dianggap bahwa
perempuan tidak akan mampu melakukan kegiatan mengolah
sagu. Karena mengolah sagu membutuhkan curahan tenaga
(fisik) yang relatif besar, juga dianggap “kurang bersih” bagi
perempuan.

Alokasi waktu responden untul: kegiatan mengolah
sagu pada umumnya disesuaikan dengan kondisi, terutama
yang bekaitan dengan kebutuhan hidup dan kondisi
lingkungan seperti cuaca. Rata-raia alokasi waktu yang
digunakan cleh petani untuk mengolah sagu dalam sehari
adalah 6.8 jam. Kegiatan mengolah sagu umumnya
dilakukan selama 25 hari per bulan dan dalam setahun
kegiatan ini wnumnya dilakukan selama 9 (sembilan) bulan.
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Perlu dikemukakan bahwa jenis pekerjaan vane
umumnya dilakukan perempuan di rumah antara lain adalah
membersihkan halaman, menyiapkan makan, membersihkan
peralatan sehabis makan, mencuci pakaian, membersihkan
dan merapikan rumah, serta mengasuh anak (terutama yang
Balita). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tugas
mengasuh anak dalam rumahtangga lebih banyak dilakukan
oleh perempuan (ibu), terutama jika ada anak kecil (balita)
Ternyata, fenomena serupa terjadi juga di negara-negara
maju yang notabene dikenal scbagat negsra-negara yang
kaum perempuannya lebith banyak mengalokasikan
waktunya untuk aktivitas-aktivitas di Tuar romah (Garcia es
al., 2009). Bahkan, Bianchi er a/. (2014) menegaskan bahwa
di negara-negara maju pun, pekerjasn mengasuh anak (filial)
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan karena sudah
merupakan sifat bawaan (inherently) setiap orang tua, yang
sangat berbeda dengan pekerjaan tidak berbavar (unpad
work) lainnya.

Berdasarkan jumlah jam yang dicurahkan oleh
masing-masing perempuan dan laki-laki dalam kegiatan
mencari nafkah dan melakukan pekerjaan domestik
sebenarnya peran keduanya adalah setara. Data dalam Tabel
2 menunjukkan tidak terjadi perbedaan yang besar. Total
waktu yang dialokasikan laki-laki adalah ssbesar 103
jam/hari dan total waktu yang dialokssikan perempuan
adalah 10,2 jam/hari. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa di lokasi penelitian tidak terjadi ketimpangan gender
Hal ini diperkuat pula dengan data alokasi waktu untuk
kegiatan sosial, seperti meclaksanakan kerja bakti
bersilaturrahim,  mengikuti  orgaaisasi  sosial  dan
mengunjungi orang sakit, yang tidak jauh berbeda antara
perempuan dan laki-laki. Demikian juga pada kegiatan
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pemenuhan kesenangan pribadi (leisure), seperti menonton
TV, makan, mandi, olahraga, ibadah, dan rekreasi, yang
tidak berbeda banyak antara perempuan dan laki-laki. Justru
alokasi waktunya Jebih tinggi bagi perempuan, yaitu
mencapai 13 jam/hari.

Alokasi waktu yang begitu besar untuk /leisure, yaitu
mencapai lebih dari 50 persen dari total waktu dalam sehari
semalam, menggambarkan masih banyaknya waktu yang
belum dimanfaatkan secara optimal oleh responden. Waktu

-~ Juang yang masih banyak ini, seharusnya bisa dimanfaatkan '

untuk melakukan kegiatan yang lebih bermanfaat. Meskipun
disisi lain, sampai pada batas tertentu, besarnya alokasi
waktu untuk /eisure bisa menjadi ukuran capaian tingkat
kesejahteraan seseorang (Taridala, 2010).

Membandingkan hasil penelitian Mangkuprawira
(1985) vang menemukan bahwa alokasi waktu mencari
nafkah bagi suarm® di pedesaan adalah sebesar 5.4 jam/harn,
dimana alokasi waktu ini lebih kecil jika dibandingkan
dengan alokasi waktu suami mencari nafkah di perkotaan
yang mencapai 8,4 jam/hari. Sedangkan temuan dalam
penelitian ini, waktu yang dialokasikan oleli suami untuk
mencari nafkah adalah sebanyak 9.9 jam/hari. Penjelasan
vang dapat diberikan adziah karena istak geografis
Kecamatan Sampara yang berada dipinggiran perkotaan,
maka perilaku masyarakatnya menurut BPS Konawe (2012)
mirip dengan perileku masyarakat perkotaan. Hal ini
dikarenakan mudahnya akses suami terhadap berbagat ienis
pekerjaar yang tidak membutuhkan persyaratan pendidikan
yang tinggi di Kota Kendari,
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9. Penutup

Fenomena yang ditemukan di daerah perdesaan yane
masyarakatnya umumnya melakukan pekerjaan utams
sebagai pengolah sagu adalah bahwa kegiatan ini hanye
dilakukan laki-laki. Para suami merupakan pencari nafkak
utama dalam rumahtdngga, sedangkan isteri turut membants
mencari nafkah (kegiatan di luar mengolah sagu), disamping
juga berperan lebih besar datam menyelesaikan tugas-tugas
domestik. Berdasarkan kenyataan yang cdiperoleh pads
rumahtangga pengolah sagu, maka periu dilakukan
pengembangan kapasitas sumberdaya manusia, yang dikenal
dengan pemberdayaan gender. Bagi para lelaki dapat
diberikan kegiatan -pemberian- pemahaman dan pelatihas
tentang budidaya tanaman sagu sampai pada pengolahan.
juga tentang pentingnva WKilogi yang digunakan dalam
pengolahan sagu ager dapat uiperolch produksi sagu yang
optimal. Khusus kepada T(aum perempuan, pemberdayaan
dapat ditempuh dengag pessgsfaatan wakiu luang, misainya
mengadakan pelatihan tentang pengembangan produk olahan -
(agroindustri) sagu agaf: mFaF%{ﬁxba‘lma meningkat. -
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